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OLEH-OLEH REFLEKSI

Malam Minggu
di Kampung Baduy

Ketika mendengar tentang Masyarakat Baduy, biasanya
asosiasi yang muncul adalah hidup jauh dari teknologi
dan modernitas. Bagi masyarakat umum di perkotaan,
hidup berjarak dengan teknologi maupun modernitas
adalah momok. Hidup seperti itu kerap dilihat sebagai
tertinggal, kuno, susah, menderita, dan sebagainya.
Akan tetapi, rupa-rupanya memberi jarak terhadap
teknologi dan modernitas tidak selalu berarti demikian.
Perjumpaan singkat dengan Masyarakat Baduy dan
cara hidup mereka justru mengajarkanku keutamaan-

keutamaan yang berharga.

ALEXIUS AJI PRADANA, SJ | Mahasiswa STF Driyarkara, Jakarta

PADA Sabtu dan Minggu, 5-6 April
2025, aku bersama teman-teman
Jelajah Alam Driyarkara (Jeladri)
berkesempatan mengikuti open
trip ke Perkampungan Baduy,
Provinsi Banten. Perjalanan dimulai
dari Stasiun Tanah Abang menuju
Stasiun Rangkasbitung. Dari Stasiun
Rangkasbitung, kami naik angkot
menuju Terminal Ciboleger, Banten.
Selanjutnya, kami berjalan kaki

menuju perkampungan adat Baduy.

Kami didampingi oleh Morgan dan

Egar sebagai tour guide.
Masyarakat suku Baduy

dibedakan menjadi dua kelompok,
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yaitu masyarakat Baduy Luar dan
Baduy Dalam. Keduanya dibedakan
berdasarkan kesetiaan pada tradisi
asli mereka. Baduy Dalam dikenal
lebih setia pada tradisi, sementara
Baduy Luar lebih toleran pada
modernitas. Kendati demikian,
mereka sama-sama dijiwai oleh
tradisi yang sama sebagai orang-
orang Kanekes (sebutan asli yang
dipakai untuk seluruh orang Baduy).
Pada perjalanan ini, kami tidak
bisa memasuki area perkampungan
Baduy Dalam karena sedang ada
persiapan ritual suci Kawalu, yaitu
tradisi untuk mengungkapkan
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syukur setelah kegiatan panen padi.
Perjalanan pun berhenti di Kampung
Gajeboh, kampung kedua sebelum
memasuki area Baduy Dalam, dengan
pemandangan sungai dan jembatan
gantungnya yang indah. Di sinilah
kami bermalam sambil menikmati
setiap sisi kampung, mengobrol
dengan orang-orang setempat, dan
menimba keutamaan-keutamaan
masyarakat Baduy.

Dok. Pribadi

Seberapa Perlu“Cahaya”?
Masyarakat Baduy dikenal sebagai
orang-orang yang memilih untuk
menjaga jarak dengan modernitas.
Mereka menolak penggunaan
listrik, tidak mengenakan alas kaki,
berpakaian dengan nuansa hitam
atau putih (untuk Masyarakat Baduy
Dalam), dan hidup bergantung p
sepenuhnya pada alam. Menik';nati
akhir pekan bersama dengan
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Masyarakat Baduy memberikanku
kesempatan merasakan hidup sema-
cam itu: tanpa listrik, tanpa sinyal
seluler, dan tanpa siaran apa pun.

Aku terkesan dengan alasan
tiadanya listrik di perkampungan
Baduy. Narsan, salah satu pemuda
Baduy mengungkapkan,”..éta (listrik)
mah bisa mawa panyakit.” Orang-
orang Baduy percaya bahwa listrik
bisa mendatangkan penyakit bagi
mereka. Aku kurang menangkap
penyakit apa yang sebenarnya
dimaksud.

Mas Egar sebagai tour guide
mencoba memberi contoh, misalnya,
kehadiran listrik bisa memperbesar
kemungkinan terjadinya kebakaran
akibat korsleting. Apalagi, rumah
mereka juga sepenuhnya terbuat
dari bahan-bahan alami yang mudah
terbakar. Untuk salah satu alasan
itulah barangkali bisa dipahami
bahwa listrik dapat membawa
penyakit.

Ketika merenungkannya lebih

‘ dalam, aku sadar bahwa listrik terkait

erat dengan cahaya. Orang-orang
memuja listrik, lampu, dan layar
karena dianggap dapat menghalau
kegelapan. Sejak zaman Pencerahan
(Enlightenment), cahaya juga menjadi
simbol pembebasan dari kebodohan
dan keterbelakangan. Akan tetapi,
orang-orang Baduy menolak adanya
listrik dan cahaya buatan yang
dihasilkannya. Hal ini diyakini sebagai
cara hidup yang lebih sehat dan
harmonis bersama alam.

Bayu Risanto (2023), dalam
Ambang Batas Pengetahuan dari
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Umwelt, Imaji, hingga Polusi Cahaya,
mengatakan bahwa lingkungan
gelap pada malam hari penting

bagi kesehatan tubuh manusia.
Cahaya buatan pada malam hari bisa
mengganggu siklus sirkadian atau
jam biologis manusia. Ketika cahaya
buatan hadir di malam hari, produksi
melatonin (hormon tidur) terganggu,
tidur menjadi tidak nyenyak, dan
dalam jangka panjang ini bisa
memicu stres, depresi, obesitas, dan
gangguan metabolisme.

Dari sini bisa dilihat bahwa
cahaya yang menjadi kebanggaan
manusia modern, jika berlebihan,
justru membuat orang jatuh dalam
berbagai penyakit. Alhasil, hidup
pun menjadi tidak damai secara fisik
maupun batin.

Sudut pandang ilmu pengeta-
huan tersebut mengonfirmasi apa
yang telah dijaga oleh orang-orang
Baduy. Orang Baduy tidak mengenal
istilah siklus sirkadian, tetapi mereka
tahu—secara intuitif dan melalui
kearifan adat—bahwa hidup manusia
harus berjalan seirama dengan alam.
Ketika langit gelap, itu pertanda
untuk beristirahat. Ketika matahari
terbit, saatnya bekerja. Tidak per-
lu memaksa tubuh untuk terus
menyala.

Dalam hidup pun demikian,
sering kali orang yang terlalu
tersilaukan oleh cahaya pencapaian
duniawi, malah akan kehilangan jati
dirinya karena lebih mementingkan
apa yang dunia luar inginkan.

Orang sibuk melihat ke luar tetapi
lupa dengan apa yang sudah ada
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di kedalaman dirinya. Oleh sebab
itu, orang perlu sejenak membatasi
diri mengikuti kemilau zaman dan
menemukan hal-hal yang lebih
esensial, entah bagi hidupnya sendiri
maupun hidup keseluruhan umat
manusia.

Keutamaan “Cukup”

Hal mengesan berikutnya dari
masyarakat Baduy adalah cara hidup
yang merepresentasikan makna
“cukup”. Kata “cukup” adalah sesuatu
yang menjadi tantangan bagi banyak
orang modern di kota-kota besar.
Setiap orang berlomba-lomba untuk
membuktikan diri siapa yang paling
mempunyai “banyak” untuk segala
aspek kehidupan.

Dari kepemilikan yang banyak
itulah kemudian seseorang merasa
telah menaklukkan sesamanya,
bahkan dunia keseluruhan. Di sisi
lain, mereka yang mempunyai
“sedikit” dianggap sebagai orang-
orang yang tertinggal, bahkan gagal.

Apakah hal itu berlaku bagi
orang-orang Baduy? Rasa-rasanya
tidak. Barangkali orang-orang
modern akan menyebut mereka
tertinggal. Akan tetapi, kondisi
ketertinggalan biasanya terjadi
karena tiadanya pilihan untuk maju.
Sementara itu, Masyarakat Baduy
memiliki pilihan untuk mengikuti
kemajuan zaman, tetapi memilih
untuk tidak mengikutinya dan hidup
cukup dari apa yang disediakan alam.
Mereka tahu bahwa lebih banyak
tidak selalu berarti lebih baik. Mereka
telah menemukan apa yang banyak

orang kota cari: kedamaian batin.
Kedamaian batin ini tampak
dari raut wajah mereka. Jarta, salah
satu anak Baduy yang menemani
perjalanan kami selalu menunjuk-

. kan senyum tulus. Setiap orang

yang berjumpa dengannya akan
menangkap bahwa senyum tulus

itu lahir dari batin yang damai, yang
tidak disibukkan oleh pencapaian-
pencapaian duniawi, tren media sosial
kekinian, ataupun kekhawatiran apa
kata orang tentang dirinya. Dia hidup
di sini dan sekarang dalam harmoni
dengan tradisi dan alam setempat.

Para ahli filsafat mungkin akan
menyebut Jarta, juga sebagian besar
orang-orang Baduy, sebagai pribadi-
pribadi yang hidup dalam keutamaan
jalan tengah (sophrosyne), yaitu
keutamaan untuk bisa menahan diri
dari hasrat-hasrat berlebih. Masih
berkaitan dengan poin sebelumnya,
di saat dunia terus mencari terang
yang dari luar—dengan lebih
banyak teknologi, lebih banyak
pengetahuan—orang Baduy justru
mengingatkan kita: terkadang,
untuk sungguh tercerahkan, kita
perlu berani mematikan lampu,
dan menemukan terang yang
sesungguhnya di dalam diri.

Selama ini kita mungkin sibuk
mengejar macam-macam hal: materi,
prestasi, bahkan validasi. Namun,

di tengah semua itu, kita jarang
berhenti dan bertanya: kapan aku
merasa cukup? Apakah aku pernah
benar-benar hadir dan menikmati
apa yang kupunya dan menemukan
terang yang sejati?
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Akhirnya, petualangan satu
malam kali ini mengajakku
merenungkan satu hal penting:
cukup itu bukan selalu tentang
jumlah, tetapi soal sikap hati. Cukup
juga bukan berarti harus berhenti
bermimpi, melainkan kemauan
untuk selalu bersyukur dan hidup
selaras dengan alam. Hanya dengan
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Dok. Pribadi

merasa cukup, orang kemudian

bisa sampai pada kedamaian yang
tidak bisa dibeli oleh teknologi

atau modernitas. Kedamaian itu
sesungguhnya sudah ada dalam diri
setiap orang, dan ia menunggu untuk
ditemukan. ¢



